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ABSTRAK

Surati. 2019. “Pengaruh Penggunaan Handout Fisika Berbasis Thinking Aloud
Pair Problem Solving terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA N 1
Ranah Batahan Pasaman Barat”
Skripsi.Padang : program studi pendidikan fisika, juruan fisika, fakultas
matematika dan ilmu pengetahuan alam universitas negeri padang.

Hasil belajar fisika siswa kelas XI MIPA di SMA N 1 Ranah Batahan
belum memenuhi harapan. Hal ini terlihat pada nilai siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan. Rendahnya hasil belajar
siswa disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya siswa kurang mampu dalam
memecahkan permasalahan fisika terutama pada tingkat analisa, dan pemilihan
metode, model, strategi pembelajaran kurang bervariasi, dan belum ditunjang
dengan bahan ajar yang sesuai dengan strategi yang digunakan serta pemanfatan
laboratorium yang kurang optimal. Penggunaan strategi thinking aloud pair
problem solving dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengatasi masalah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki apakah terdapat pengaruh
penggunaan handout fisika berbasis thinking aloud pair problem solving terhadap
hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Ranah Batahan Pasaman Barat.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian quasi experiment (penelitian semu)
dan menggunakan rancangan penelitian randomized kontrol group only design.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Ranah Batahan
yang terdaftar pada semester ganjil Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan data pada
penelitian ini adalah pada ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Instrumen
yang digunakan pada ranah sikap adalah lembar observasi, ranah pengetahuan
menggunakan tes tertulis dengan bentuk soal pilihan ganda, dan untuk ranah
keterampilan menggunakan rubrik penskoran. Data yang diperoleh dianalisis
dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-rata.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen pada
ranah sikap dan keterampilan lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Sedangkan pada
ranah pengetahuan nilai rata-rata siswa kelas eksperimen lebih rendah daripada
nilai rata-rata siswa kelas kontrol. Penggunaan handout fisika berbasis thinking
aloud pair problem solving memberikan pengaruh yang berarti pada hasil belajar
ranah sikap dan keterampilan pada taraf kepercayaan 0,05. Hasil penelitian pada
ranah pengetahuan tidak sesuai dengan teori dimana seharusnya penggunaan
handout fisika berbasis thinking aloud pair problem solving dapat memberikan
pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1 Ranah
Batahan pada ranah pengetahuan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kemajuan sebuah bangsa.
Sedemikian penting sehingga disebutkan bahwa bila ada suatu negara
mengharapkan kebesaran tetapi tidak mengutamakan pendidikan bangsanya, maka
negara itu memimpikan kemustahilan. Dalam membangun dan menjadi besar
dibutuhkan SDM berkualitas yang dapat diwujudkan melalui pendidikan yang
berkualitas pula.

Berdasarkan UU No 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS “Pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Tujuan tersebut sejalan dengan pendidikan
sains.

Hakikat pendidikan sains adalah membelajarkan peserta didik untuk
memahami hakikat sains (proses dan produk serta aplikasinya) mengembangkan
sikap ingin tahu, keteguhan hati, dan ketekunan, serta sadar akan nilai-nilai yang
ada di dalam masyarakat serta terjadi pengembangan ke arah yang positif

(Mariana dan Praginda, 2009 : 27).
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Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem
pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan sehingga menjadi
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang
tercantum dalam UU No. 20 tahun 2003. Pendidikan di sekolah merupakan proses
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan peserta didik, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Fisika merupakan mata pelajaran yang memiliki karakteristik berbeda
daripada mata pelajaran lain yang diajarkan di sekolah. Sebagai cabang sains,
fisika mempelajari segala sesuatu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam.
Objek fisika yang berupa gejala alam merupakan daya tarik tersendiri yang dapat
menarik perhatian, minat siswa untuk mempelajarinya dan memberikan
pengetahuan tentang gejala alam yang berhubungan langsung dalam kehidupan
siswa sehari-hari sehingga perlu pemahaman yang mendalam.

Pelajaran Fisika di SMA, selain menuntut siswa mampu berfikir ilmiah,
juga mampu menggunakan konsep dan prinsip keilmuan Fisika yang telah
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengalaman penulis di
lapangan sebagian besar siswa menerima berbagai penjelasan fakta, konsep, dan
prinsip fisika tanpa memahami dan menganalisa terlebih dahulu makna dari
penjelasan tersebut. Akibatnya siswa kurang memahami secara mendalam makna
fisis yang terkandung. Sehingga jika sedikit saja konsep yang diubah dalam soal,
maka siswa akan kebingungan dalam menyelesaikan persoalan.

Pembelajaran fisika seharusnya aktif, interaktif, menyenangkan, student

centered, menarik dan siswa menyadari akan kebutuhan belajar sehingga
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pembelajaran tidak tergantung pada guru. Salah satu cara untuk mencapai
pembelajaran sedemikian rupa dengan memilih strategi pembelajaran yang sesuai,
dan bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran. Salah satu strategi yang
dapat membuat siswa aktif adalah thinking aloud pair problem solving dan
pemanfaatan handout fisika yang dibuat berdasarkan strategi TAPPS. Guru
memasukkan kegiatan praktikum dalam rencana pembelajaran.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan mutu
pembelajaran Fisika diantaranya peningkatan kualitas guru, pembenahan sarana
dan prasarana pembelajaran, dan pengoptimalan laboratorium dan perpustakaan.
Selain itu, juga dilakukan perbaikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) menjadi Kurikulum 2013 walaupun dengan berbagai kondisi
mengharuskan kembali ke KTSP, pengalokasian anggaran pendidikan yang terus
ditingkatkan, peningkatan kompetensi guru melalui sertifikasi, pemerataan
pendidikan melalui program Sarjana Mendidik di daerah Terdepan, Terluar, dan
Tertinggal (SM-3T), Program Indonesia Pintar (PIP). Melalui upaya tersebut
sepantasnya tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

Guru juga telah berusaha memperbaiki pembelajaran diantaranya dengan
memilih model, strategi, metode pembelajaran yang melibatkan siswa untuk
bekerja dalam kelompok, memotivasi siswa dengan memberikan stimulus yang
merupakan hal baru bagi siswa, menggunakan kegiatan eksperimen pada materi
praktik, mengelola kelas dengan baik. Membuat rancangan pembelajaran yang

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran fisika. Membuat bahan ajar yang
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meningkatkan aktivitas siswa dan melibatkan siswa untuk berpikir, menalar, dan
memahami pelajaran dengan baik.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar sekolah masih
belum sesuai harapan seperti contoh di SMA N 1 Ranah Batahan dengan data
perolehan ulangan harian yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian Semester | Fisika Kelas X1 MIPA SMA
N 1 Ranah Batahan Tahun Pelajaran 2018/2019

Kelas Nilai Rata-rata Ujian %Tuntas %Tidak Tuntas
XI-MIPA 2 59.12 20,59% 79,41%
XI-MIPA 3 66.74 20,59% 79,41%

Sumber: Guru Fisika SMA N 1 Ranah Batahan.

Berdasarkan Tabel 1 nilai rata-rata kedua kelas sampel belum sesuai dengan
yang diharapkan dan di bawah KKM yang ditetapkan yaitu 75. dari 34 siswa
persentase ketuntasan masingmasing kelas 20,59% dan yang tidak tuntas
sebanyak 79,41%. Angka ini menunjukkan perlu adanya usaha untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan hasil
belajar siswa adalah dengan menerapkan berbagai macam strategi, model
pembelajaran yang relevan dalam kelas sesuai dengan mata pelajaran. Salah satu
strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah
Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) di dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. TAPPS merupakan salah satu
strategi pembelajaran berdasarkan masalah yang dilakukan secara kolaboratif
terstruktur oleh beberapa orang siswa. Strategi TAPPS ditujukan untuk

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan
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kemudian diungkapkan kepada rekannya solusi terbaik dari permasalahan yang
ada. Gagasan yang melatarbelakangi strategi TAPPS adalah bahwa
menyampaikan secara langsung dengan lisan solusi dari suatu proses pemecahan
masalah membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir analitis.

Peningkatan hasil belajar siswa melalui strategi TAPPS dapat ditunjang
dengan penggunaan bahan ajar yang berkualitas. Idealnya, bahan ajar yang
digunakan oleh siswa dapat memberikan pemahaman kepada siswa tentang
pentingnya belajar fisika. Handout merupakan salah satu bahan ajar yang
digunakan pada pembelajaran fisika di sekolah.

Handout berbasis TAPPS merupakan salah satu alternatif bahan ajar yang
dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran Fisika. Handout berbasis TAPPS
memuat materi pembelajaran yang diambil dari berbagai sumber dengan
menggunakan langkah-langkah strategi TAPPS pada pembuatannya. Handout
merupakan bahan ajar yang sangat praktis karena berdasarkan strukturnya memuat
judul dan informasi pendukung (depdiknas, 2008) sehingga mudah dibuat oleh
guru jika dibandingkan dengan bahan ajar yang lain. Handout juga berfungsi
untuk membaantu siswa agar tidak perlu mencatat karena handout sebagai
pendamping penjelasan pendidik dan bahan rujukan peserta didik dan dapat
memotivasi peserta didik, sebagai pengingat pokok materi. Sehingga handout
memudahkan siswa saat mengikuti proses pembelajaran dan melengkapi
kekurangan materi, baik materi yang diberikan guru atau dalam buku teks
(Prastowo, 2011). Dengan demikian handout yang dipadu dengan strategi TAPPS

dianggap dapat memberikan pengaruh yang berarti terhadap hasil belajar siswa.
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik meneliti Pengaruh

Penggunaan Handout Fisika Berbasis Thinking Aloud Pair Problem Solving

terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA N 1 Ranah Batahan Pasaman

Barat.

B.

Identifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah diantaranya adalah :

Kurangnya kemampuan pemecahan masalah fisika siswa.

Suasana belajar yang kurang menyenangkan dan kurang membangkitkan
minat siswa untuk belajar.

Strategi pembelajaran yang kurang tepat dalam pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, peneliti membatasi masalah yang akan

diteliti. Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka batasan masalahnya

adalah:

1.

Materi ajar Fisika kelas X1 semester | tahun ajaran 2018/2019 yaitu pada
KD 3.3 Menerapkan hukum fluida statik dalam kehidupan sehari-hari dan
3.4 Menerapkan prinsip fluida dinamis dalam teknologi pada materi fluida
statis dan fluida dinamis.

Hasil belajar yang diukur yaitu pada ranah sikap, pengetahuan dan
keterampilan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka perumusan masalah terhadap penelitian ini

adalah “Apakah terdapat pengaruh penggunaan handout fisika berbasis Thinking
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Aloud Pair Problem Solving terhadap hasil belajar siswa kelas XI SMA N 1
Ranah Batahan Pasaman Barat”?

E.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penggunaan handout

fisika berbasis Thinking Aloud Pair Problem Solving terhadap hasil belajar siswa

kelas XI SMA N 1 Ranah Batahan Pasaman Barat.

F.  Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:

1.  Masukan untuk guru bidang studi Fisika, dalam memilih alternatif strategi
pembelajaran dan bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran Fisika.

2. Bekal ilmu dan pengalaman bagi peneliti untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran Fisika di masa akan datang.

3. Syarat untuk menyelesaikan jenjang program S1 Pendidikan Fisika di

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.



